I AKTUALITA WAWANCARA

"SITUASI HARGA & PASAR PANGAN
DALAM PERSPEKTIF PEMERINTAH"

Wawancara Ekslusif dengan DR. ¥. Bayu Krisnamurthi
{Deputi Menko Perekonomian Bidang Pertanian & Kelautan)

Perkembangan situasi
pangan akhir-akhir ini
direspon sE@Cara
beragam cleh banyak
kalangan. Bagaimana
pemerintah menyikapi
wacana lersebut dan
kebijakan apa yang
telah dan akan di-
terapkan oleh pemerintah, tergambar di
dalam wawancara Redaktur MASALAH
PANGAMN (MP) dengan Deputi Menko
Perekonomian Rl Bidang Pertanian &
Kelautan, DR. Bayu Krismamurthi (BK]},
pada akhir April 2008 yang lalu, berikut ini

MF: Bagsimana gambaran kebllakan
pangan ol Indomesia lerkail kondisi
terakhir mengenai kenalkan harga
DEMGAEN Yamg MEncengangkan semus
pihak, termasik kebifakan yang lelah
diambil pemerintah dalam upaya
manyejahlerakan masyarakal kecil
dan sgpa s&ja yang akan gituju
FPameriniah ke depan?

BE | Memang telah terjadi kenaikan harga
pangan yang sangat luar biasa dalam
& bulan-1 tahun larakhir ini, sekitar 60-
100%:., Dan diperkirakan akan fenis
berlanjut sampa: 1-2 tahun ke dapan,
mezkipun tidak lagi akan naik satinggl
kemarin, Jadi, harga itu naik sampai
pada leval yang linggi, tampaknya

MP

akan berfaban di sifu dan tidak akan
wrun lagi kembali pada titik semula.
Faktor pernyvebabnya dimulal dan
perubahan iklim, kemudian respons
masyarakat dumia lerhadap
perubahan iklim iy khususnya
dengan peningkatan kKoensumsi
bictuel. Faktor yang lain adalah
demand yang demikian besar dari
negara-negara besar khususnya
China dan India. Ditambah lagi
dengan spekulasi yang timbul akibat
kenaikan harga minyak bumi. Ini
samua menyvebabkan harga komoditi
pangan masuk ke dalam suatu
dinamika vang baru sama sekali dan
menyebabkan harganya melambung
demikian tinggl

Dengan demikian secara garis besar
dapal kita katakan bahwa kita
memasuki &ra bars yaitu era dimana
pangan menjadi mahal. Di samping
itu, sekarang pangan menjadi sualu
komoditi yang fidak lagi ditentukan
ocleh supply dan demand di dalam
negeri tetapi juga ditentukan olah
taktor-faklor lain fermasuk spekulasi
dan permainan para pemodal yang
ingin menyalurkan uangnya untuk
mendapatkan keuntungan dengan
bermain jual bell kontrak kamodifi.
Ditambah lagi dalam konteks itu pasar
komadili pangan semakin terkorelasi
dan terkait dengan komoditl [ain yang
selama ini justru pergerakannya
berbeda dengan pangan, misalnya
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minyak bumi. Sekarang |ika harga
miryak bumi naik maka harga pangan
juga akan naik.

It femomena yang ierjadi secara garis
besar dl dunia. Akibatnya di
Indonesia, seluruh harga pangan kita
natk kecuali beras dan ity
menyebabkan inflasi bahan pangan
kila juga naik, mungkin yang tertinggi
dari beberapa lahun terakhir. Yang
jelas ini memberaikan masvarakat
khususnya masyarakat
berpendapatan  rendah  dan
masyarakal berpendapalan tatap. Hal
ni menjadi crifical karena pangan
merupakan fakior yang besar di
datam pengeluaran masyarakat.

Oileh sabab itu pemerintah mengambil

tindakan dengan 3 kebijakan pokok,

dua bersifal jangka pendek dan satu
bersifat jangka menangah-paniang :

Jangka pendeknya ;

1. Mencoba mengurangl tingkat
fiuktuasivolatilitas harga, Jadi
bukan untuk menurunkan harga,
tetapi mengurangi fukivasinya
saja, Misalnya, kalau di luar
neges naik 20 %, maka kita juga
akan urul naik, istap cuma 10 %
Begitu pula kalau harga di luar
negen turun anfiok, kita juga turun
tetapi mudah-mudehan turunnya
lidak zejauh di luar negerd. Jadi
fu yang kila lakukan, samentara
bentuk instrumennya adalah
dengan instruman yang terkall
dengan border policy terutama
tarif, seperti bea masuk dan pajak
yarg lujuannya untuk meradam
gejolak jangka pendeak.

2. Membantiu masyvarakat yvang
barpendapatan rendah/paling
rentan terhadap kenalkan harga
pangan, dengan berbagai
program subsidi, misal raskin
ditambah dari 10 menjadi 15 kg,
kedelai, minyak goreng. Ini pun

masih jangka pendek karena

persfektifnya 3-8 bulan.
Jangka menengahnya adalah
program-program  peningkatan
produksi. Dulu, sumber distorsi harga
sebagian datang dari pazar dalam
neqgen, separti gagal panen, dan kita
menganggap luar negeri sebagal
sumber stablitas. Jadi kalau ada
sesuatu di dalam negerl, kita impor
dan ilu sah. Memang pasar dunia
labih stabil. Untuk baras misalnya,
kalaw kita ihat data 1-2 lahun vang
lalu harga di Indonesia rata-rata 20-
0% berada di atas harga pasar
dunla. Khugsus-untuk & bulan terakhis
ini, justru sumber distorsinya ada i
paszar dunia. Pada kondisi ini kita
tidak biza mengandalkan pasar
pangan di dunia sebagai sumber
stabilitas, Jadi sekarang ke depan
lampaknya kita harus lebih waspada
terhadap volatiitas harga pasar dunia.
Oleh sebab itu, solusinya adalah
mecoba memperkuat pasckan di

dalam nageri,

Memperkuat di dalam negen bukan
berarti akan menghilangkan sama
sekali gejolak akibat pangaruh pasar
dunia. Seperti kondisi sekarang,
walaupun  Indonesia retatif
swasembada untuk beras, toh terjad
gejolak. Kita ekspor besar-besaran
uniuk kelapa sawil juga terjadi
gejslak. Jadl adanya supply dalam
negeri lidak langsung meredam
fhuktuzsi. Tetapi selidaknya kalau kita
mamiliki produksl dalam neger yang
cukup maka ada pilihan kebijakan
yvang lebih banyak untuk memasiikan
agar masyakal khususnya yang
berpendapatan rendah, bisa terags
kesejahleraannya, Kalau masih
mangandalkan luar neger dalam
volume yang besar, maka yang teradi
adalah: sudah harganya mahal,
barangnya lidak ada. Tetapl kalau kita
punya produksi, kila punva

Edist Mo, SOV Lanwan- Jung 2008

PANGAN 105



ME !

MP

BK :

barargnya, mungkin harganya mahal
ietapi paling tidak barangnya kan ada

Apakah konsep seperti CBP
(Cadangan Beras Peamenniah) fidak
hiza digunakan dalam menghadapi

gejolak pangan saat ini?

Bisa, telapi terbalas, Kila punya
cadangan untuk beras, Tetapi berapa
komoditas  wang harus  ada
cadangannya? Mau berapa banyak
volumanya?  Sekarang  kila
menghadapi masalah dengan
kedelai, Lalu gula juga. Juga uniuk
minyak goreng. Tapi apa batasnya?
Apakah kita harus punya cadangan
untuk semua komoditas? Masing-
masing kan memiliki karakberistik
yvang berbeda dan memeriukan
kemampuan penanganan yang
berbeda pula. Kita sudah yakin bahwa
yang kita punya sistemnya Secars
lengkap adalah beras yvang ditangani
oleh Bulog. Jadi pertanyaaannysa
adalah, apakah kita harus bikin Bulog
1, Buleg 2, Bulog 3 by commodiy?
Berapa biayanya? Balum lagi, berapa
lama untuk mengembangkan
infrastruktur seperti itu. Atau
semuanya dibebankan pada Bulog?
Bulognya mampu atau tidak? Atau
jusiru kita berpikic lain, yakni karena
kila tidak tahu komadili apa yang akan
menjadi sumber shock, maka yang
paling penting adalah masyarakat
berpandapatan rendah itu yang harus
bisa menghadapi shock inl. Jadl
kenapa lidak dibantu masyvarakatnya’
Harganya mamang bisa volalie. tapl
mereka bisa menahan itu

Jadi konsap subsidi yang lebih
dikedepankan 7

Subsidinva bukan kepada kormoditi,
subsidinya kepada orang, kepada
rumah langga sasarannya.

pP

EBK

MP

Bk ;

MP

ME

Gejofak  harga sekarang inl
sebafuinya di safu sisi merupakan
keuntungan bagl pefani. Cuma ada
bebarapa pihak yarng manyayangkan
kebijakan pemarintah  [ustru
mengenakan penurunan larii bea
masuk, misalnya kedelai dari 10%
memnadi 5%, sekarang 0%a, Bukankah
ifu rnengakibalkan daya saing produk
dalant negar berkurang dibanding
misalnya bea masuk kedelal sesual
bound rate WTO sebesar 27% alau
160% untuk beras dan 40% unluk
jagung, tu akan memobivasl ferus
memngkatian produksi dalam negern.

Beatul.

Mengapa pemenntah justu mamith
penurwinan tanl dalam jangka pendak
5 budan 7

Alazannya ;

1. Karena yang lapar lidak biza
menunggu, misalnya sampai
masa lanam selesal 3 bulan yang
akan datamg.

2. Tanpa bea masuk harga vang
terjadi sekarang, ilu sudah 40-
20% lebih tinggi dibandingkan
harga pada waktu masih ada bea
miasuk, jadi kalau harga dianggap
sabagai insentif, iu bahul,

Mazalahnya berarll elekiivilas
kebifakan pemerintah  untuk
menurunkan bea masuk kurang
tenifat.

Terihat, karena jika kebijakan iu tidak
dilakukan maka naikrya harga akan
bebih tinggl,

Mungkin angle-nya adalah dari
seberapa besar kenalkan harga
dapal menulup penambahan biaya
vang harus dikeluarkan oleh palani
untuk menambal kekurangan yang
mereka alami akibat gejolak pangan
yangialn.
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MPB

Coba linatnya begini, kalaupun pada
gaat U kita pasang tarif tetap, petani
kedelal tetap tidak bisa tanam, dia
harus nunggu dulu padinya panen,
kemudian dia tanam kgl padi, baru
dia bisa tanam kedetai. Dengan tarif
lebih rendah, petani yang juga adalah
konsuman tahu tempe bisa mendapat
harga tempe vang lebih murah atau
selidaknva lidak naik lebin finggi, Jadi
instrumen tarif adalah sesuatu yang
fleksibel sesuai waktu, Lagi pula kita
juga harus memperhalikan nast para
pengrajin UMK tempe dan tahu vang
kesulilan karena harga bahan
bakunya nalk

Kelika pamanniah telap mengenakan
tart (bea masuk) BM 10% alau 5%,
akumwlasi darl pendapalan bea
masuk cukup besar, katakanlah 2
Trilyun, apa bdak brsa diberkan benif
dan dibagikan ratg pada semua petan!
supaya tanam?

Itu sudah dilakukan, fetapi kasusnya
kedelsi. Pola tanam kan padi-padi-
kedelal, tidak permah kedelai ditanam
di bulan Pebruar, walaupun harga
kedelal sekarang sudah Rp 7.200,-
kg di tingkat petani. Yang parlu
sekarang menurut saya hdak banvak
barguna mempartanyakan f[agi
masalah komitmen. Komitmennya
sudah |elas. Telapl bentuk riilnya
apa? Kila punya polensi di kedalai
begitu hebal, karena demand yang
bagitu tinggl dan harganya dermikian
bagus. Jagung, beras. semua ilu luar
biasa sekali karena this is @ moment
dan insentif v baru akan terjadl 3-4
bulan yang akan datang. Apa yang
kita bisa lakukan, iy lebih berguna
urtuk kita pikirkan sekarang. Dan
dalam posisi sebagai peneniu
kabijakan, kalau boleh saya kalakan
we are very much open for any
suggestion. Tetapi kila juga harus
mempartimbangkan berbagai aspek.

MP :

Bk

Bukan hanya kepentingan satu dua
pihak saja.

Sagaimana dengan ide pembar-
dayaan UMKM, sehingga periu
pembatasan 10 fbu ke bawah unfuk
impor dan slok, bukankah jtu
mearangsang produk lokal untuk
fumbuh?

Menurut saya peranyaannya bukan
kepada importirnya &apl justru apa
vang bisa dibaniu kepada petani
kedelal supava dia bisa meamiliki
efisiensi yang sama, That is the
guashion, dan ilu probiemenya tidak
ada, Kenapa? Jangan-jangan ini
karena kedelai memang tidak akan
pemah kompetitif di Indonesia, ada
kedelai hilam, kedelai coklal, ada
kedelal khusus uniuk kecap atau
tauco. Belajarah dan petani Clanjpur.
Fetani Cianjur fu memproduks salah
salu beras yang paling baik di
Indonesia. Apa yang dia lakukan? ¥a
diia jual sarmua, kemudian dia pergi ke
Grobogan, dia beli beras vang lebik
murah. Kan ifu bisa barlaku untuk
nagara, kenapa tidak sefuruh Jawa ini
kita tanam pandan wangs, vang bagus,
harganya Rp 20.000,- /kg, terus
diekspor] Lalu uniuk memeanuhi
kebutuhan lokal, kita impor dari
Vietnam, kita dapal marginnya. Jadi
menurut saya. itu hal yang lebih
fundarmenial.

Sekarang yang menjadi masalah,
paling tidak 2-3 tahun ke depan
imrfemalional markel-nya yang hdak
biza. Sekarang kalau kila mau beli
tidak bisa, Cina menyvimpan ztok
qade-gedaan, ekspor beras Vietnam
menjadi tarbatas. Thaland juga sudah
sangal lerbataz, Philipina membali
begilu banvaknya. Jadi sekarang
kalau kita mangandalkan pasar
internasional tnggal Amerika dan
sedikit dari Thailand. Beras Amerika
mahal karena transportasi dan
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MP :

BK

MP

BK  :

kualitas linggl. Ini kalau kita bicara
beras. Jadi memang untuk 2-3 tahun
ke depan, lidak biza kita mengan-
dalkan internasional. Kita harus
mengandalkan produksi kita sendiri.
Imi: vang menjadi momen menurt
saya.

Dengan sitvasi harga beras dan
komodili pangan of dua yang sangat
linggi, krra-kira apa kesulitan
pemenntal pada saat ini?

Ada dua. Pertama unluk meman-
faatkan peluang ini, yang paling berat
adalah endowment factor [faklor
internal) kita sendir. 220 juta rakyat
hanya dilayani 7.2 juta hekiar lahan
irigasi. Thailand penduduknya hanya
sekitar 120 juta-an dilayani 9.6 juta
hektar lahan ingasi, Vietnam kira-kira
sama. Kita itu masih menggunakan
lahan irigasi inggalannya jaman Orde
Baru; bendungan Jaliluhur- Jawa
Barat, Gajah Mungkur-Jawa Tengah,
atau Karang Kales-Jawa Timur,
belum ada investasi sebesar itu lagi.

dedi faxtor infrastrukiur?

Saya menyebulnya endowment
factor. Belum lagi masalah akibal
adanva konwversl lahan + 100 ribu
heklar partahun dari lahan pertanian
ke non pertanian, Dengan [umlah
petani yang juga terdalu banyak, pada
wakiu insentit harga cukup tinggi,
pelani tidak punya banyak piliban
untuk merespon cepai karena
keterbatasan endowment factor-nya.
Halau anda lihat di dalam statistik,
produksi beras tahun 2007 naik 4.8
S, jagung nalk 14 5, kedelai urun
18 %, Coba anda jumlahkan naiknya
18,8% turunnya 18% juga. Itu artinya
lahan ya mamang segilu-sagitu juga,
jadi kalau kita naikkan jagung, maka
mungkin kedelainya yang akan
dikoroankan,

MP

MP

Hal lain vang juga menjadi penyabab
dar keterbatasan itu karena cara
berpikir kita yang cendarung ‘padi
gzawah'. Padi sawah itu perkilo-
gramnya membutuhkan 1000 liter air,
Jadi sangat boros. Pada saat situasi
air menjadi pembatas utama, maka
yang harus dirubah adalah mind saf-
ya untuk lebih berorientasi pada padi
yang lebih hemat air, yaitu yang
berbasiz lahan kering.

Tanggung jawab siapa ontuk
mangibah ifu semua?

Ya harus kita semua. Urusan mindsed
adalah uruzan kila semua. Namun
walaupun kita sudah merubah
mindsal-nya, kondizl infrastruktur
tidak bisa kita pungkini sangat fidak
sgimbang. Akibatnya - lagl-lagi -
insentif harga tidak bisa direspon
cepat oleh para petani. Masalah
lahan yang terbatas juga bermplikasi
pada kesejahteraan. Jadi; ke dapan
kalau sirategi dasamya mencoba
mamanuhi kebuluhan dalam nager,
dalam arti supaya kita bisa lebih tahan
lerhadap distorsi luar negeri, maka
dalam jangka pendek arahnya harus
imtensifikasi, paling tidak dalam 2-3
tahun ke depan. Intensifikasi
dilakukan dengan pengembangan
benih, termasuk benih yang fahan
kering, dan mengurangi kehidangan
pasca panen, Mamun jangka panjang
harus dilakukan ekstensifixasi dan
ifvestasi infrastrukiur vang memadal.
Dan hal ini harus juga melihat daerah-
daerah yang selama inl tidak lazim
sabagai basis pengembangan
pangan, saper| Sulawesi dan Papua..

Dari sekian kebijaxan jangka pendek
itu, apakah sudah diperkirakan
adanya dampak /angka menengah
dan jangka panjangmya?

Ini memang marnupakan salah satu
masalah dalam perencanaan
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PURMYL UMIM RUISE

ME:

ME

pembangunan kita. Mizalnya, sellap
kali kita berbicara pada subsidi, maka
masalah yang paling berat adalah axit
strategy-nya, Raskin misalnya.
Raskin tidak pemah dirancangkan
untuk sampal 10 tahun seperti
sekarang, dan exit sirategy itu
menjadi berat bukan hanya kepada
penenmanya tetapi juga institusinya
zaperli Bulog. Demikian pula subsidi
untuk pupuk, dan yang lain. Satu-
salunva cara adalah uniuk betul-bajul
mengusahakan mereka meningkat-
kan pendapatannya sedemikian
sehingga kemudian dia tidak lagl
margsa perlu untuk mendapatkan
subsidi semacam ini. Inl menur saya
vang paling berat. Karena masalah
utamanya adalah suslainabilily, maka
dar sudid anggaran pemerintahnya
bagaimana™ Seliap han, sellap tahun,
kita lihat bagaimans beban subsidi ini
makin bertambah kan? Ini jelas akan
memberatkan anggaran pemerintah
Kalau sudah sebanyak sekarang
mizalnva, orang akan berpikir, coba
dana i dipakal uniuk bikin ifi-itu
mizalnya. Padahal adanya dana inl
sendin kan karena adanya luntutan
dar keadaan.

Kalau kita Khat kebijgkan-kebijakan
pemerntah sekarang ini terkesan
banyak jangka pendernya...

Betul

Adakah zekarang ini pemerintah
membuat mekanisme yang terin-
legrasl sehingga kita tidak berindak
saperti pamadam kebakaran 7

Sebenamya tantangan yang dihadapi
saal Imi sudah diantisipas| secepat
adanya informasi awal mengenai hal
itu. Kan masalah kedealai ini baru ada
kira-kira baru & bulan. Sebelumnya
lidak ada. Kalau dilinat dalam repon-
nya FAQ, mereka baru mengumum-
kan pada Agustuz 2007 bahwa ini

ME:

BE ;

akan tarjadl eskalasi harga. Kantor
Menko Perekonomian sudah
bergerak sejak Seplember 2007,
Pada waktu lu juga terjadi eskalasi
harga minyak goreng, akhirmya kita
bikin policy di minyak goreng. Kedelai
balum, ternyata baru (naik) bulan
Desamber. Kalau dilihat dari sudut iy
pamarnintah memang surpised, tapl
bukan hanya di Indonesia, seluruh
dunia juga surprized dengan situasi
sepearti ini

Step by step yang konlinyu dan
berkesinambungan adalah sesuatu
vang sangalt penling dan harus
dilakukan, hanya sayangnya
sekarang kita mendapat challenge
baru dalam dua hal: Pertama,
mekanisme pengambilan keputusan
politik yang terus dipenggal-penggal
seliap 5 tahun. Tahun 2009 akan
terjadi Peamilu, bisa saja kebijakan
berubah lagi. By law, vang menjadi
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) adalah visi-misi
dari prasiden terpilih yvang belurn lantu
sama dengan visi-misi dan presiden
sebelumnya. Kedua, Pilkada,
Indonesia iy ada 440-an kabupaten,
satu tahun ilu cuma ada 365 har, jadl
sefiap hari ada pilkada se-Indonesia,
Kalau dari propinsi misalnya ada 33,
bulannva cuma 12, jadi setiap bulan
ada 3 kall pilkada propinsi. Digisi lain,
kalau kita menanarm sawil sekarang,
tidak boleh diganggu selama 20 tahun
ke depan. Begitu juga kalau kita
bangun sawah sekarang. Tetapi
ternvala decision making process-nya
tidak sesedarhana ftu.

Dalam konleks kelambagaan, maka
pada momentum seperti inf siapa
yang didorong Pemerinfah untuk
maniad) seklor penghalanya?

Kalau saya melhatnya begini, yang
menjadi anchor, yang manjad jangkar
setiap policy ilu hanva ada dua. Satu,
AFBN, bageimanapun ini merupakan
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imstrumen yang paling fundamental
sebagal |angkar. Inilah instrumen
vang biza kila pakai wuntuk
menghadapi barbagal macam gejolak
termasuk anggaran untuk Bulog,
anggaran untuk subsidi benth, dan
sebagainya, makanya kredibilitas dari
APBN iy meniadi sangal penting.

Kedua, regulasi. Instrumen yang
kedua inl konteksnya adalah untuk
bisa mempengaruhi pelaku usaha
mulal dan petand sampal pengusaha

dulu- bagaimanapun juga harus ada
slabilisasi. Kita harus membuat
perekonomian ini stabil, tapi bukan
berarti stagnan. Stabil ilu ada
kepastian, stabil ilu tidak kagel-
kagetan. Harga dan pasokan harus
bisa siabil, Exchange rate harus bisa
dijaga stabil. Dengan stabilitas kita
biza mendorong pemberdayaan
masyarakat, dan mendorong
perfiumbuhan atau perkembangan
skonomi masyarakat

besar untuk bisa bergerak dengan  MP:  Jadi konsepnya pak Harlo juga va
daya mergka sendin di dalam kordor pak?
regulasi ilu sendiri sedemikian
sehingga bisa memenuhl lujuan kita. BK !  Ya. Sava Kila konzgep itu secara
Kalau misalnya kita dulu mengatakan prnsipll benar. Saya hanya berusaha
produksl, Departaman Peranian vang mengatakan yang benar sebagai
menjadi basis. Telapi it's nof benar, siapa pumn duluy yang
necessary solvie all problams. Karana mengembangkannya. Dulu Pak Haro
ternvata banvak sekali hal-hal di luar mendefinisikannya dengan
pertanian, yang dapat menjadi periumbuhan, siabilitas, dan
peryebab maceinya peranian. Alau pemerataan. Kondisl saat ini
kita bilang kita harus kembangkan mengharuskan ada penyesuaian,
industn, iu juga mot zoive the prablen, walaupun prinsipnva letap sama.
karena masalah-masalah funda- Saya mengusulkan dirubah menjadi
mental seperli pangan fidak lewal stabilitas. pemberdayaan, dan
indusiri. Ada yang bilang trading-nya perkembangan
yang harus dibenahi, kalau barangmya
tidak ada, apa yang mau di-trading- MP: Perumbuhan dan pemerataan 7
kan? Jadi tidak ada satu lembaga
yang dapat menyelesaikan semua BK: Menurul saya tidak lagi.
masalah, Harus sinergi dan saling Masvarakatnya harus diberdavakan,
lerkait. petaninya harus leblh pinter, letapi dia
juga harus bisa berkembang. Kalau
MP: Ini aftinya Kanfor Menko mizalkan tidak mau pakai bahasa
Perekonemian sebagai lembaga dulu, pambesrdayaan dan
koordinasi jtu manjadi sangat pengembangan il di-sangga oleh
signifikan? stabilitas. Itu yang mengarahkan
AFPBMN, Yang meangarahkan
BK: Tidak juga, Menko Perekonomian requlasinya.
bisa mangkoerdinir, kita tidak punya
kemampuan instrumantal kan? MP: Kalay misalkan sudah ada sepent ifu,
Menurul saya akhirmya yvang akan semestingg flak ada lagi perubahan
menjadi penantu adalah kemana walaupun  ada  pergantian
AFBN dan requlasi tadi dijalankan, pemerintahan. Artinya o tingkat
dan ini membutuhkan kesepahaman pejabal eseleon satu tetap harus
dan peran samua. Saat inl visinya malaksanakan wsr i,
adalah -dengan lerminolog yang
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MP

B ¢

MP

Kuncinya ada pada kepulusan politik.
Dran yang lebih penting juga undang-
undangnya, jangan di setiap gant
DPR undang-undangnya juga diganti.

Jaa saat inl yang mengkoordinasian
kebiiakan pangan of Indonasia, siapa
sabetulnga?

Secara fungsi, ya Mentari
Perekonomian.
Tetap! pamerintah belum

menganggap perly-ada lambags
khusus yang menangani pangan.
Katakaniah ketika duluy Menteri
Megara Pangan bubar kemudian
beralih fungsinya pada Badan
Ketahanan FPangan. Menurul Bapak
apakah memang fungsi kedua
lembaga lersebul sudah sama

efektifya?

Begini, penanganan pangan (b kan
sifatnya multisektoral-multidimen-
zional. Ada dua pilihan dalam
mengorganisic kebijakan-kebijakan
terkail pangan. Pertama, seluruhmya
dilark pada suatu badan. Pendekatan
imi mirip yang dilakukan Malaysia.
Misalnya seluruh hal yang terkait
dengan kelapa sawit, dari benih
sampal dengan taril ekspor itu
ditentukan oleh sualu badan. Arlinya
dia menarik fungsinya dar seluruh
kementerian dan lembaga, Kalau itu
dilakukan di Indonesla, va berarti
meamang seluruh sirukiur
pemerintahan Indonesia berubah,
Jadi nanll adanya justru Menter
Beras, Menleri Sawit, telapi paling
tidak, Dirjen Beras, Dirjen Sawil,
dengan seluruh kewenangannya.

Kedua, va dengan pendekatan separti
gaat ini. Fungsi masing-masing tetap,
letapl bekarjasama dan barsinargi
dengan eral, Struklur organizasi
negara dan pemerintah kita memang
mensyaratkan koordinasi dan sinergi
yang sangat erat,

MP:

BE :

MP

BK :

Pendekxatan infegras! vertikal?

Menurut saya mahal kalau kita harus
melakukan lu. Seperll yang saya
katakan, pilihannya adatah ya sudah
separt sekarang, Difjen Perdagangan
dalam neger, Difen Perdagangan
Luar negerl. Dirjan Anggaran, Diren
Fajak, Dirjen Bea Cukai, Dirjan
Industiri Argo, Dirjen Tanaman
Fangan, Dirjan Pemasaran dan
Pangolahan Hasil Perianian,
semuanya 'ngeroyok’  beras,
samuanya bareng ‘ngeroyvok’ sawst,
Mah, jadi zava sefuju dengan badan
semacam ilu, vailu suatu badan
ketahanan pangan vang fungsl
utarmanya adalah harus melakukan
miznitering terhadap perkembangan
siluasi, yang secara detail. real fime
memperhatikan perkembangan harga
bahkan kalau bisa perkembangan
priduksi, perkembangan distribuszi
darl komoditas fu. Kedua, melakukan
fungsi analisa secara tajam dan
objektil berdasarkan informasi yang
dimiliki. Ketiga, melakukan fungsl
perumusan  kebijakan setelah
dianalizsa. Yang keempal harus
melakukan fungsi sosialisasi dan
promosi, Empat fungsi ini dijalankan,
letapl instrumen operasinalnya nya
tefap berada ada di maszing-masing
kementerian atau direkiorat jenderal.

Bukankah kesempal fungsi tu
sebelfuinya yvang diharapkan dari
Badan Kelahanan Pangan? Arfinya
kekurangannya adaiah dia Ndak ada
ol setlap inslans! lain sehingga dia
menjadi single sector?

Saya pribadi darl dulu zudah
mengatakan, Badan Ketahanan
Pangan berada di bawah suatu
kementerian itu akan membatasi
geraknyva. Karena dig terpaksa harus
jupa membawa mandat dari
kemenierian itu, dan tidak bisa
menyentuh mandat dari kementarian
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BP

BEK :

P

BK :

=

MP

BE ;

yang lain. Seyogyanya dia berada
langzung di bawah presiden,

Hagaimana dengan kKonsep
kedaulatan pangan yang hari-han fnl
mwal dibicarakan lagi?

Kalau anda buka literatur, jangan-
jangan saya salah seorang yang
pertama yang  maengatakan
kedaulaten pangan...ha..ha (beliau
tertawa)

Apakah konsep ity masih cukup
relgvan hari jim 7

Kalau bicara kedaulatan memang
nuansanya lebih banyak politiz, Tapd
sebenamya kalau netral dan hanya
bicara teknis, saya lebih zenang
menggunakan kata kemadirian
daripada kedaulatan.

Kelerkaltan dengan keterganiungan
impor bagaimana?

Tidak ada masalah. Kemandirian ini
bagini, dalam bahasa lerangnya, saya
impor karena saya mad impor. Kalau
saya haruis berhenti impor, maka saya
biza berhenti impor. Kemandirian
bukan berarfi tidak boleh impor.
Eemandirian artinya kita yang
menentukan akan impor atau tidak,
seperli juga kita vang menentukan
akan ekspor alau tidak. Dan kegiatan
impor atau ekspor ilu tidak akan
mempengaruhi kondist Intemal kita.
Artinya, jika kita berhentikan impor
maka ketersadiaan dan
keterjangkavan pangan kita tidak
akan ierganggu.

Tapi nampaknya usaha pengentasan
kemiskinan menjadi lebifh berat
rarena produksl lokal Kdak lumbih

sebagaimana semestinya?

Balik lagi sekarang, kalau conlohnya
dalam konteks beras. Kalau bicara

MF

BK ¢

kemiskinan, kalau ingin mengan-
taskan kemiskinan, menurul saya
jumilah petan justru hanss dikurandgi
separuh. Hu baru petani kita bisa
sajahtera. Kenapa? Karena koninbusi
peranian ierhadep kesempatan kerja
ity 45 %, Koniribust perlanian
terhadap GDF hanya 15 %. Jadi
ibaratnya tersedia 15 kus harus dibag
untuk 45 orang. Kan artinya satu
dibagi 3 ocrang. Sama dengan
masalah lahan. Lahan per petanl di
Jawa Baral il rala-rala 0,2 hekiar
gupava dia bisa mendapat
pendapatan 50% diatas garis
kemiskinan saja petani ilu harus
menguasai 0,6 helktar,

Bukannya fv  menimbulkan
pefgangauran baru?

Tentu lidak hanya barhenti di situ,
Yang harus dikembangkan adalah
panciptaan lapangan kerja di luar
perianian, berikan kesempatan petani
urituk bisa sajahtera di luar pertanian,
Melayan, mari kita bikin nelayan-
nelayan pinggir pantai itlu berubah dari
nelayan tangkap yang pakai pancing
dan cuma dapat 2-3 ekor ikan sehan
rmenjadi relayan budi dava. [l zudah
menjadi prosas pengaliban. Mant dari
nalayan budi daya itu harug beralih
menjadi pemilik industri-industri
pengolahan ikan, Sama saperti
perlanian juga begitu, kita harus bikin
industri-indusiri pedesaan yang
umbuh barkembang.

Lintuk ini kita harus punya perspektif
luas dan kreativitas yvang tinggi. Ada
contoh. Pada tahun 1554-15985 pas
harga jatuh. Pada wakiu itu petani Bali
tidak wovry lerhadap harga jatuh, kila
heran semuanva, samua ribut
dimana-mana, mereka fidak.
Kenapa? karena mereka punya
industri jerami. Jadi, Tuhan [tu
mencipiakan segala sesyatu fidak
ada yang sia-sla. manusianya yang
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MP

BK

MP

tidak mengertl memanfaalkan.
Kenapa kok usaha petani padi selalu
yang dihitung hanya 5 ton gabah
perhektar, tidak pernah dihitung
sakam, menir, jerami. Kalau kita
hitlung. rupiah per heklar, termasuk
bagaimana mereka memanfaatkan
jerami, menir, dedak dan seterusnyva
itu, petaninya pasti  hingg
pendapatnnya. Harga gabahnya naik
turun, mareka tepang karena ada
income dar yang lain. Tetapi dedak,
jerami dan menir fidak akan jadi apa-
apa kalau tidak ada industrinya, kalau
semuanya hanya kerja di sawah, tidak
akan berkembang. Jadi [lu pointriya.
Per hekiar kira-kira mungkin 3-8
ofang, orang bekerja dizitu rata-rata
0,2 hektarorang®apita. Harusnya 4
orang bekerja di pabrik sekam, pabrik
jerami, di industri pembangkit listrik
berbasis jerami, sisanya yang dua
orang bekerja di sawah, sehingga
rata-rata 0.5 hektar. Pelaninya bisa
lebih kaya karena mengusahakan
lahan lebih luas, yang lainnya kaya,
karena dia memproduksi jerami,
gpkam, dil menjadi produk bemilai
ekonomi. Cara berpikimya begitu.

Perspalannys pada nilai tambah pak 7

Iva, jadi menciptakan pendapatan dan
kesajahtaraan di luar peranian. hanya
di situ baru kita bisa membuat petani
kita sejahtera.

Jadi kalau mengambangkan industr
yang integrasi vertikal dari hulu
sampai hilir uilux komoditas beras,
itu bisa diterima sebagai logika
parusahaan?®

Ya..zebagai perusahaan harus begitu,
dan mendayagunakannya ilu
seluruhnya, jangan hanya sekedar
gabahnya, harus mengejar values,
jangan hanya sekedar barhenti di
gabah. Kalau menurut saya di
agricuiture, mengambil kasus beras,

ME

kita zalalu harus selalu mencari

keseimbangan terhadap 3 hal, vaitu;

1. Beras sebagal sebuah komoditl.
Yarng akan dikonsumsi oleh
sebagian besar rakyal yang kalau
tidak ada mereka akan sengsara,
itu yang harus kita pikirkan.

2. Petaninya, barangkali kita harus
membuka pikiran bahwa
mensejahlerakan petani lidak
harus bartumpu pada komoditi in
dan hamus dicari di tempat lain

3. Lingkungannya, kita harus jaga
kelestarianmya, kita harus jaga
sawahnva supaya tidak kurang,
kita harvs jaga I|shan
pertaniannya, jangan sampail
berkurang.

Jadi memang karena challenge-nya
semakin bezar yvang harus kita
lakukan sebagai orang vang bekerja
di bidang itu adalah bisa mengeks-
ploitasi sesuatu yang dibenkan aleh
Allah yang nvaris unlimited vaiiu
kreativitas dan inovasi kila, Hamus
bervisl ke depan dan keluar dar cara
berpikir yang itu-ilu saja.

Jadi dizndalen adalah kreatialas dan
inovasi ya?

Ya exachy! kita vang harus lebih
cerdas, lebih krealif, lebih inovatil,
Dan i hebalnya manusia sebagai
mahkluk yang istimewsa, karena kita
dikasih itu, kita punya sesualu yang
bizsa dieksploitasi tanpa batas. Satu
hal lagl, mindseinya harus di rubah,
Bulog yang sebasar inl jungkir balik
{dengan anggaran] sekian tnliun itu
cuma 8% dar lotal produksi beras.
Mari kita pikirkan yang 92%-nya lage,
yang fidak ada hubungannya dengan
pemanntah. Manurut saya pemernintah
ilu penting, lapi kecil, yang harus
didorong itu justru kreativitas
masyarakal yang besar ini.
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WP

BK :

ME

B, -

MP

Kalau dikaitkan dengan mekanisme
pazar bebas, bukankah itu menjadi
bagian kelika masyarakal dibebani
kewaiban untuk kul “baranggung
jawab™ fterhadap pemenuhan
kebutuhan, sementara peluang-
peluangnya sendid diberikan atau
Hdak?

Pemerintah ity fugasnya untuk
membual masyarakat itu tumbuh
krealivitasnya, lumbuh Inovasinya
Tugasnya pamerintah ifu kalau
menurt saya adalah untuk mamasti-
kan supaya rakyat bisa menjalankan
kegiainnya, menjatankan fungsi dan
lugazmnya sendini dengan baik,

Berartt kainya kan yang dibenikan,
bukan fkannya?

lya, dan bukan hanya itu. Sebagian
masyarakal - khususnya masyarakat
miskin - tetap harus diben lkannya.
Karena kalau mereka lapar dan lamss
trdak bisa kerja. Tapi jangan berhent
disitu. Mereka juga harus diajar dan
diberdayakan agar bisa menangkap
ilkan dengan baik, dengan efisien,
dengan produktif. Lalu mereka juga
harus dibukakan aksesnya pada
faktor-faktor pendukung separil
kradit, informasi, dan teknologi. Serta
terakhir, mereka juga harus dilindungi
dari persaingan yang tidak fair,
dengan ekspioitas| pihak lain. Jadi
harus lengkap. Tanpa itu masyarakat
sulit barkembang. Namun jika sudah
mulai jalan ya harus dilepas, Bahkan
kita juga harus benar-benar
memastikan agar masyarakal tidak
manja, mudah menyerah, hanya
menunggu bantuan, meminta-minta,
Mancar keseimbangan hal-hal ini
merspakan senl memimgn, dan itu
tidak miwdah.

Jadi profeks) pemearniah tetap harus
Jalan kan?

BK :

MP ;

BK :

MP ;-

BE ;

MP

BK :

MR ;

BK :

Harus ada.

It bukan bagian darl apologi
pemerintah karena tidak mampu
memenuni?

o, ifu filozofinya, dan tu menunut
zaya, tercermin dar filosofi Bulog
sampai sekarang. Kenapa kita tetap
hanya bertahan 7-8% porsi kita
terhadap total produksi, karena
dengan 7-8% saja sudah bisa
mempengaruhl. Kita tidak pemah
ingin menguasai seluruhnya. Tidak
ada dalam filosofinya. It menurut
saya mengingkari kedaulatan rakyal,
makanya undang-undang sistem
budidaya memberikan kesampalan
petani untuk memilih tanaman apa
yang di anggap paling baik, itu yang
sangat mendasar.

Berar isu diversifikas’ pangan yang
berbasis pangan lokal masi relevan
dengan siluass han in’?

Jelas. Itulah bagian dari policy 1
Fabruari, sudah ada di paket 1
Februari lalhu.

Tinciak lanjuf program diversifkas) ifu 7

Memang masih berat. Berat karena
infrastrukiurnyva belum ada, Kalau
sekarang misainya 'ujug-ujug' says
menanam ubl, apa bisa? trus
kemudian diolahnya bagaimana?

Jadi support pemerintah pada sisi
apar

Kita lihat sama-sama nanti. Dengan
harga yang demikian bagus
sekarang, terbuka bagi semua
Insentil dasamya swdah ada. Ketlka
masyarakal ingin seperti apa, rakyat
ingin mengembangkan bagaimana,
kita coba suppor! dan bantu
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MP

BK :

MP

Terkait dangan isu glabal dimana
masing-masing negara di dunia
sakarang sedang memarotaks! din,
apakal ada rencana semacam
cadangan bila produksi tidak
berhasil?

ltu zalah satu concern kita. Kalau
dianggap kandisinya oke dan normal,
produksi pada tahun inl masih nalk
2.21 %, kemarin naik 4,8%., Jadi
lumayanlah dalam 2 tahun ini. Jadi
mudah-mudahan cukup, memang
kalau tidak cukup, misalnya ada
dangguan yang cukup besar (shock),
miaka Kita akan xesulitan. Kalau kita
mau can di luar negeri sekarang
gudah lebih susah. Oleh sebab i,
pertama kita harus yakin bahwa
produksi DM harus kita dorong uniuk
biza sesuai dengan targetnya,
kemudian vang kedua kita juga hanis
bisa dorong diversifikasi pangan iu.
Dan kita menggunakan berbagal cara
urituk bisa melakukan itu.

Jadi mar kita lihal secara berdahap
dalam beberapa bulan ke depan,
mudah-mudahan situasi fidak
seburuk dari yang kita perkirakan.
Mizalnya Budog purva 1,1 alau 1,2 juta
fon beras pangadaan DN sekarang,
ity sudah lumayan dibandingkan
dengan fahun-tahun yang lalu, Artinya
point yang ingin saya kalakan,
warming anda betul, zava kira sava
setuju, walaupun kita kelihatannya
sudah agak oke, tapi sama sekali
tidak bolah lengah. Dan kita memang
perlu menggali kreafivitas bukan
manya di bidang produksi tetapi juga
di bidang diplomasi dan policy
rraking.

Terakhir, soal Bulog, dalam kapasitas
Fak Bayu sebagal Dewarn Pengawas,
oplimiskah Bulog mendapatkan 3 juia
ton beras pada tahun 20087

BE !

Cengan seluruh kesungguhan doa
saya dizeliap kesempalan, saya
berharap supaya Bulog bisa
mendapalkan 3 juta bon....
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